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1. Pendahuluan 

Para guru PAUD/TK dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan berbagai keterampilan dan 

kompetensi secara profesional. Keterampilan ini sebagai salah satu bentuk dalam kompetensi 

profesional bagi para Pendidik guna mengenal para peserta didik lebih dalam dan luas melalui 

asesmen-asesmen yang dibuatnya. Asesmen ini dilakukan para guru selama proses 

pembelajaran kepada anak usia dini (AUD) sebagai peserta didik yang sedang dalam tahap 

tumbuh kembang dari berbagai aspek-aspeknya. Melihat dari jenjang usia untuk perkembangan 

kognitif, AUD ini masuk dalam tahap perkembangan taraf Pra Operasional. Dimana cara belajar 

dan memperoleh pengetahuan mereka masih dalam taraf meniru dan melakukan. Karena proses 

perkembangan kognitif seperti itu mereka sangat membutuhkan bimbingan dan keterlibatan orang 

lain dalam memberikan arahan dan proses pembelajarannya terutama dari guru-guru mereka 

dengan perilaku-perilaku dan tindakan-tindakan positif yang ditampilkan setiap hari. Hal-hal positif 

yang harus ditampilkan, diajarkan dan diamati oleh para guru seperti rasa percaya diri dan 

keharmonisan dengan orang-orang di sekeliling (Goleman, 2006:148). 

Namun tidak semua baik guru atau peserta didik yang senantiasa menampilkan hal-hal postif, 

ada juga yang tampil dengan hal-hal negatif seperti kemarahan dan keragu-raguan atau rasa 

kurang percaya diri. Hal-hal negative tersebut yang terjadi pada peserta didik kadang tidak dapat 

dipantau dan dipahami oleh para guru. Kondisi itu bisa dikarenakan sibuk dan fokusnya mereka 

pada materi pembelajaran yang sedang disampaikan dan bisa juga belum pahamnya mereka 

dengan perilaku-perilaku negative yang ditampilkan para peserta didik adalah hal dan kondisi 

negatif yang sangat butuh pemahaman dan keterampilan oleh para guru TK/PAUD ‘Aisyiyah. 

Guru-guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) di Kabupaten Pandeglang ada sebanyak 48 orang 

guru, terdiri 8 lulusan sarjana PG PAUD, 24 lulusan sarjana non PAUD, dan 16 lulusan SMA. 

Jumlah guru tersebut tersebar di 13 TK ABA dan 1 PAUD dalam wilayah kabupaten Pandeglang. 

Sekolah, guru, dan para peserta didik tersebut ada dalam tanggung jawab dari PDA Pandeglang, 

yang merupakan bentuk amal usaha sekolah ‘Aisyiyah. Dalam mengelola sejumlah amal usaha 

tersebut Pimpinan Daerah Aisyiyah (PDA) Pandeglang ada banyak menemui berbagai masalah. 

Dari aspek ekonomi, sosial, ideologi, tingkat pendidikan dan sumber daya manusia (SDM). 

Masalah utama terkait dengan SDM yaitu guru, peserta didik dan orang tua/ wali. 

Sebagaimana kita ketahui, dalam proses pembelajaran seorang guru haruslah memiliki 

kompetensi profesi yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian, paedagogik, sosial, dan 

profesional (Prayitno, 2000). Terlebih dalam mendidik para peserta AUD harus memiliki 

keterampilan tersendiri. Karena mereka akan menghadapi anak- anak usia dini dari berbagai 

latar belakang pengasuhan yang berbeda-beda. Notabene pastinya berpengaruh dan terlihat 

pada proses tumbuh kembang peserta didik masing-masing.Terutama dalam perkembangan 

aspek sosial emosionalnya yang masih terus perlu adanya pengelolaan dan kontrol dari diri 

sendiri dan orang lain di sekitarnya terhadap AUD tersebut. Hal-hal yang mengganggu mereka 

dan menjadi perilaku malasuai itu dikarenakan adanya ketakutan atau trait yang muncul dari 

dalam diri sehingga memunculkan perilaku yang tidak terkontrol dan belum terkelola 

emosionalnya (Soetjiningsih. 2012). Perilaku AUD terutama terlihat ketika mengerjakan tugas- 

tugas akademik di kelas. Tingkah itu dimunculkan dengan sikap ketidakmandirian, ketakutan, 

kurang motivasi pada diri mereka sehingga muncul kebimbangan dan mudah terpicu 

emosionalnya. 

Situasi tersebut tampak dan menjadi pertanyaan yang banyak diajukan oleh para guru 

sebagai peserta workshop, ketika menghadapi anak-anak yang berperilaku dengan menampilkan 

lebih banyak hal-hal negative dari pada hal-hal positif. Kondisi yang dihadapi itu pun sulit diatasi 

dan dicerna para guru. Karena mereka tidak sepenuhnya mendapatkan Pendidikan tentang anak 

usia dini. Dari catatan yang diberikan pihak PDA ada sebanyak hampir 30% Pendidikan para guru 

TK/PAUD ‘Aisyiyah lulusan SMA, dan hanya sekitar 15% lulusan Pendidikan PG PAUD, 

selebihnya lulusan sarjana S1 bukan bidang Pendidikan. Solusi dari masalah mitra tersebut 

adalah sangat perlu jika para guru tersebut dibantu meningkatkan keterampilan dalam hal 

pembuatan asesmen yang berkaitan dengan masalah perkembangan emosional AUD. Maka, 

sangatlah tepat kegiatan workshop asesmen peningkatan kecerdasan emosional yang diberikan 

dalam pengabdian Masyarakat di PDA Pandeglang bagi para guru TK/PAUD ‘Aisyiyah Bustanul 

Athfal. 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian Masyarakat ini adalah agar para guru TK/Paud 



‘Aisyiah di Kabupaten Pandeglang dapat lebih terampil membuat asesmen yang berkaitan dengan 

kecerdasan emosioanl anak usia dini. Selain itu, tujuan pengabdian Masyarakat ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana pengenalan, pemahaman guru tentang kecerdasan emosional pada anak 

usia dini. Sebagai pendidik yang profesional salah satunya adalah harus menguasai kompetensi profesional yaitu 

memiliki penguasaan konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah dari para 

peserta didik (Komalasari, 2011). Diharapkam hasil dan tujuan dari workshop pada para guru TK Aisyiyah dapat 

dengan terampil membuat asesmen dan memberikan pelayanan bimbingan kepada AUD dan menjelaskan 

kepada orangtua mereka jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Untuk menguasai hal tersebut maka diberikan pre 

dan post tes pada kegiatam workshop. Fokus kegiatan pada pembuatan asesmen kecerdasan 

emosional dengan memilih pada salah satu kegiatan di kelas, agar para guru bisa lebih terfokus 

membuat uraian pengamatan dan penilaian selama proses pembelajaran. 

2. Metode 

Metode pelaksanaan berupa metode deskriptif (Kesumawati 2019), dengan cara ceramah dan 

diskusi pada peserta. Metode lain digunakan berupa kualitatif untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpulsebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Abdullah, 2015). 

Teknis pelaksanaan dengan metode pemaparan materi, diskusi kelompok, dan latihan dengan 

simulasi secara kelompok. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (Abdullah, 2015) 

yang berisikan 20 pertanyaan dengan dua pilihan skala likert yaitu Benar dan Salah. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskritif. 

Workshop ini dilakukan secara tatap muka langsung. Kepada para peserta diberikan pre dan 

post tes tentang kecerdasan emosional dalam bentuk instrumen non tes berupa angket 

(Komalasari, 2011). Pre dan post test diberikan secara digital melalui Google form yang bisa 

diakses melalui QR. Para guru diminta mengisi lebih dahulu pre test sebelum workshop 

berlangsung. Setelah workshop selesai, peserta diminta untuk mengerjakan post test dengan 

scan QR dan mengisi kembali via Google form. 

Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan adalah dengan 

workshop berupa simulasi dengan model Small Grup Discussion (SGD) dan Project Base Learning 

(PjBL). Kedua model pembelajaran ini dipilih agar dapat mengatasi permasalahan mitra 

(Kemendikbudristek, 2023). Langkah pertama membagi jumlah peserta sebanyak 44 orang guru 

ke dalam 8 kelompok (SGD). Masing-masing kelompok diberikan lembar kertas double folio 

bergaris untuk membuat tabel pengamatan komponen kecerdasan emosional anak usia dini selama 

proses belajar di kelas. Langlah kedua, penerapan PjBL dimana tiap kelompok memilih dan 

menentukan topik atau tema kegiatan belajar oleh para guru. Untuk itu, tabel dibuat dengan 

beberapa kolom untuk komponen kecerdasan emosional dan indikatornya. Umpan balik dan evaluasi 

dilakukan dengan pemberian pre dan post test kepada seluruh peserta untuk diolah melihat keberhasilan dari 

peningkatan keterampilan asesmen dalam kecerdasan emosional. 

Komponen kecerdasan emosional yang dipilih oleh para peserta dari salah satu tokoh kecerdasan 

emosional yaitu Goleman (2006), yang terdiri dari: 1) Self-awareness (Memahami Diri); 2) Self- 

regulation (Mengendalikan Diri); 3) Motivation (Motivasi); 4) Empathy (Memahami Orang 

Lain); 5) Social skills (Membina Hubungan). Langkah ketiga, setiap kelompok akan menentukan 

indikator apa saja yg dipilih sesuai dari setiap butir komponen. Pada langkah ketiga ini para guru 

diminta untuk berdiskusi bersama dan menuliskan hasil pilihan indikatornya pada kolom indikator. 

Dasar referensi pemilihan indikator bisa diambil dari Standar Perkembangan Anak Usia Dini dan 

Aspek-aspek dari kecerdasan emosional. Dalam pelaksanaan langkah-langkah ini para peserta 

sangat antusias dan tertarik membuat asesmen peningkatan kecerdasan emosional. Mereka 

banyak bertanya tentang cara awal pembuatan asesemen dan pemilihan indikatornya. 

Kelanjutan pelaksanaan dan keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan selesai 

dilaksanakan adalah akan melakukan monitoring pada pekerjaan dan karya asesmen setiap guru. 

Strateginya dilakukan dengan pemetaan bersama IGABA Pandeglang agar efektif dan efisien 

waktu juga pekerjaan dalam proses monitoring dan evaluasinya. 

Selama pelaksanaan program berjalan dengan lancar dan terkendali. Ketua melaksanakan tugas 

sebagai penyaji materi dan pengarah kegiatan. Anggota membantu dalam menyajikan materi dan 

pelaksanaan pre dan post test. Peran mahasiswa terlibat s angat membantu terutama dalam hal 

teknis di lapangan seperti pembuatan dokumentasi dan penyiapan serta pembagian perangkat kerja 



para peserta. Semuanya berperan saling membantu dan mendukung pelaksanaan workshop ini 

sehingga berjalan sukses dan lancar. Para peserta senang dan antusias mengikuti sampai selesai 

akhir kegiatan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sebagaimana yang telah dilakukan sebelum dan setelah workshop, adalah para guru sebagai 
peserta workshop mengisi instrumen agar dapat dilihat dan diketahui sejauh mana pemahaman 

mereka tentang kecerdasan emosional. Hal ini akan memudahkan mereka kelak dalam 
pengembangan pembuatan instrumen untuk observasi tentang kecerdasan emosional dan 

bagaimana regulasinya serta pelaksanaan dalam kehidupan sosial AUD baik di rumah dan di 
sekolah. Dari unsur yang diamati adalah berkaitan dengan komponen kecerdasan emosional. Dari 
peserta yang hadir sebanyak 45 orang, namun ternyata yang mengisi pre tes dan postes hanya 32 

orang guru. Bisa jadi yang tidak mengisi dikarenakan gangguan sinyal atau kesulitan dalam 
mengakses Google form via QR, dan sebagian yang hadir itu adalah pengurus daerah Pandeglang. 

Hasil yang diukur dalam pre test berkaitan dengan kecerdasan emosional dan asesmen adalah 
unsur-unsur tentang: pengertian, komponen, tahapan, stimulasi, faktor-faktor pembentuk 
kecerdasan emosional, dan asesmen. Hasil pre test dipeoleh total skor 362 (56,56%). Rincian skor 
pre test pemahaman kecerdasan emiosional dan asesmen disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 
Hasil Pre test Pemahaman dan asesmen Kecerdasan Emosional 

 
Pemahaman Kecerdasan emosional Skor  Prosentase 

Pengertian  90 14,06% 

Komponen 32 5,00% 

Tahapan 8 1,25% 

Stimulasi 94 14,69% 

Faktor-faktor pembentuk 77 12,03% 

Asesmen 61 9,53% 

Total skor pre test 362 56,56% 

 
Jika dilihat dari rata-rata pemahaman peserta masih sangat rendah yaitu sebesar 11,31%. Namun 

jika dilihat dari hasil pemahaman seluruh peserta sebesar 56,56%, Dari hasil pre test terlihat bahwa 
sebagian besar dari peserta sudah paham tentang pengertian dan bagaimana stimulasi dalam 
kecerdasan emosional anak usia dini. Dan masih belum begitu memahami tentang tahapan 
perkembangan AUD pada aspek kecerdasan emosinal (1,25%). Ada pemahaman yang baik juga 
tentang faktor-faktor pembentuk kecerdasan emosional (12,03%), dan mengerti sedikit tentang apa 
itu asesmen (9,53%), Serta, masih belum begitu paham tentang komponen-komponen kecerdasan 
eosional (5%). 

 

Hasil post test yang berkaitan dengan pemahaman kecerdasan emosional dan asesmen, telah 
dikumpulkan jawaban dari 32 peserta guru TK Aisyiyah Pandeglang disajikan hasil olahan datanya 
sebagai berikut. 

 

Tabel 3.2 
Hasil Post test Pemahaman dan asesmen Kecerdasan Emosional 

 
Pemahaman Kecerdasan emosional Skor  Prosentase 

Pengertian  92 14,38% 

Komponen 41 6,41% 

Tahapan 16 2,50% 

Stimulasi 94 14,69% 

Faktor-faktor pembentuk 82 12,81% 

Asesmen 64 10% 

Total skor pre test 325 60,78% 

 
Dari tabel 3.2 tampak hasil post test para peserta mengalami peningkatan pemahaman tentang 
kecerdasan emosional dan asesmen. Tetap yang paling tinggi dan dipahami adalah tentang 
pengertian (14,38%) dan stimulasi (14,69%). Peningkatan yang sangat signifikan adalah pada 
unsur tahapan (2,50%) sebelumnya diperoleh 1,25%. Kondisi ini meningkat dua kali dari 
pemahaman sebelumnya. Peningkatan lainnya tampak pada komponen (6,41%), faktor-faktor 
pembentuk (12,81%), dan asesmen (10%). Meski sedikit sekali kenaikan tingkat pemahamannya 
namun itu  sudah menunjukkan bahwa  para guru TK Aisyiyah  Pandeglang betul-betul belajar 

 

   

   

   

   

   

   

   

   

 

   

   

   

   

   

   

   

   

 



Pemahaman Skor 
Pre test 

Prosentase Skor 
Post 
test 

Prosentase Peningkatan 

Pengertian 90 14,06% 92 14,38% 0.32% 

Komponen 32 5,00% 41 6,41% 1,41% 

Tahapan 8 1,25% 16 2,50% 1,25% 

Stimulasi 94 14,69% 94 14,69% 0% 

Faktor-faktor pembentuk 77 12,03% 82 12,81% 0,78% 

Asesmen 61 9,53% 64 10% 0,47% 

Total skor 362 56,56% 325 60,78% 4,22% 

 

dengan serius dalam pelaksanaan workshop ini. Dengan demikian mereka pastinya akan lebih 
mahir dan terampil kelak dalam menyusun asesmen untuk melakukan observasi atau survey 
terhadap para AUD sebagai peserta didiknya. 

Dapat dilihat hasil pre dan post test sebagai berikut. 
 

Tabel 3.3 
Hasil Pre dan Post test Pemahaman dan asesmen Kecerdasan emosional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil pre dan post test yang ditampilkan pada tabel 3.3 memperlihatkan bahwa para peserta 

workshop memperoleh pemahaman yang baik dan meningkat sehingga ada perubahan hasil dari 
hasil pre testnya. Perubahan dan peningkatan yang sangat signifikan adalah pada unsur tahapan, 
sebelumnya diperoleh pemahaman sekitar 1,25% (pre test) setelah mengikuti workshop 
pemahaman tentang tahapan kecerdasan emosional dari para guru TK Aisyiyah meningkat dua 
kali lebih tinggi yaitu 2,50% (post test). Secara keseluruhan dari pre dan post test menunjukkan 
peningkatan yang cukup baik yaitu sebesar 4,22%. 

 
Hasil skor pre dan post test disajikan juga dalam diagram Gambar 1 sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil dari keseluruhan kegiatan menunjukkan bahwa para guru TK Aisyiyah sudah mulai 
memahami tentang kecerdasan emosional. Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Paul et al., 2012) 
bahwa tahapan kecerdasan emosional dimulai dari invidu berusia 0 bulan atau saat dilahirkan 
sampai dengan usia 6 tahun. Faktor-faktor pembentuk kecerdasan emosional diperoleh dari: 1) 
faktor keluarga, bahwa keluarga memainkan peran penting dalam perkembangan kepribadian 
masa kanak-kanak, penting untuk menentukan faktor sosial dan psikologis. Ikatan emosional 
orangtua dan anak menentukan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional orangtua 
berdampak terhadap perkembangan emosional anak. Orangtua yang peka terhadap kebutuhan 
emosional anak mereka membesarkan anak yang memiliki cerdas emosional (Lekaviciene & 
Antiniene, 2016), dan 2) faktor lingkungan, Lingkungan sekitar atau alam sangat mempengaruhi 
kecerdasan emosional pada anak. Anak-anak cenderung lebih sedikit menghabiskan waktu diluar 
rumah dari pada orang dewasa. Anak-anak yang memiliki kebiasaan menghabiskan waktu di 
rumah cenderung kurang aktif secara fisik dan lebih gemuk karena kurangnya aktifitas gerak. 
Anak-anak yang tinggal atau banyak menghabiskan waktu di lingkungan yang lebih alami biasanya 
memiliki sedikit permasalahan emosional daripada yang memilih tinggal di dalam rumah 

(Richardson et al., 2017). Untuk komponen kecerdasan emosional yang dijelaskan oleh Goleman 

(2006) terdiri dari : 1) Self-awareness (Memahami Diri); 2) Self-regulation (Mengendalikan 

Diri); 3) Motivation (Motivasi); 4) Empathy (Memahami Orang Lain); 5) Social skills (Membina 

Hubungan). Mengenai asesmen yaitu proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengetahui kebutuhan belajar, perkembangan, dan pencapaian hasil belajar peserta didik, 
yang hasilnya kemudian digunakan sebagai bahan refleksi serta landasan untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran (Komalasari, 2011). Untuk observasi yaitu suatu aktivitas pengamatan 
mengenai suatu objek tertentu secara cermat secara langsung di lokasi penelitian tersebut. 
Dengan demikian, sudah sewajarnya para guru TK Aisyiyah Pandeglang meningkat 
pemahamannya tentang kecerdasan emosional dan asesmen, terlihat berdasarkan dari hasil pre 



dan post test yang disajikan pada tabel 3.3 di atas.  

 
Faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan workshop asesmen ini boleh dibilang tidak 
terlalu signifikan. Hanya masalah teknis karena kendala sinyal, dan jenis/tipe laptop yang kurang 
mendukung dan support terhadap infocus umtuk menampilkan materi sehingga pelaksanaan 
sempat tertunda beberapa saat. 

Faktor pendukung dalam pelatihan ini adalah peserta menyimak dengan seksama dan berdiskusi 
dengan baik sehingga menimbulkan feedback yang positif bagi peserta sendiri dan anggota 
kelompoknya. Dan, juga dari kerja sama dan atensi yang sangat besar dan baik dari PDA, PCA, 
serta IGABA Kabupaten Pandeglang sebagai panitia dan penyelenggara kegiatan sehingga 
semua kegiatan berjalan sukses dan lancar. 

Tindak lanjut setelah selesai pelatihan ini dengan melakukan pemberian tugas secara mandiri ke 
peserta dengan menuliskan kembali komponen kecerdasan emosional pada asesmen observasi 

 



agar dapat digunakan pada setiap proses pembelajaran, dan melatih pengelolaan dan control 
emosi pada para guru agar bermanfaat dalam suasana dan lingkungan pembelajaran. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan serta saran terkait dengan pelaksanaan kegiatan PkM di PDA Pandeglang dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 
Peserta sudah mencari tahu, menemukan dan menilai berbagai informasi infromasi 

tentang kecerdasan emosional dari media yang terpecaya dengan cukup mudah diakses. 
Peserta juga cukup mudah memahami instruksi dari narasumber bagaimana cara membuat 
asesmen observasi dengan komponen dan indikator-indikator kecerdasan emosional yang 
dijelaskan dan didiskusikan bersama dalam kelompok. Peserta sudah dapat memahami 
pengertian, komponen, tahapan, stimulasi dan faktor-faktor pembentuk kecerdasan emosional. 
Peserta juga sudah dapat memahami cara menyusun lembaran observasi yang akan 
digunakan sebagai pengamatan untuk invidu atau kelompok AUD selama belajar di kelas dan 
luar kelas. Kegiatan workshop ini memberikan dampak dan manfaat yang baik bagi semua 
peserta dalam menambah pengetahuan dan edukasi literasi kecerdasan emosional yang akan 
diterapkan pada dirinya, para peserta didiknya dan pada anggota keluarganya. 

B. Saran 

Dari hasil workshop yang telah diikuti dengan antusias dan penuh seksama, maka pada PkM 
selanjutnya untuk kegiatan yang sama, perlu dirancang waktu simulasi yang lebih lama dari 
yang dirancang sebelumnya. Agar para peserta pada setiap kelompok dapat dengan tenang 
dan leluasa berdiskusi merancang komponen, dimensi, atau stimulus beserta masing-masing 
indikatornya pada lembar asesmen yang dirancang bersama. 

Ruangan yang kondusif dan nyaman sangat dibutuhkan ketika proses simulasi pembuatan 
asesmen. 

Peralatan dan perlengkapan untuk presentasi perlu persiapan dengan koordinasi yang lebih 
cermat lagi. 
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WORKSHOP ASESMEN PENINGKATAN KECERDASAN 
EMOSIONAL ANAK USIA DINI UNTUK GURU TK 

AISYIYAH  PANDEGLANG 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

LPPM UHAMKA BERSAMA PDA PANDEGLANG 

23 – 24 Mei 2024 

* Apa tingkah laku yang dilihat ? 
* Berapa lama dan berapa sering? 
* Kapan munculnya? 
* Anak yang tetap atau berbeda2? 
* Bagaimana guru menyelesaikan? 

Observasi sehari-hari yang dilakukan guru di kelas, 
sebelum, selama, ketika di luar kelas 

LAMPIRAN 

1. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



kurang percaya diri dan juga 

• 

• 

• 

• 

• 

 
HAL-HAL POSITIF 

• 

• 

• 

• 

• 

 
HAL-HAL NEGATIF 

OBSERVASI 
 
 

 

 

 
• Kecerdasan emosional (EQ) 

adalah kemampuan untuk 
mengendalikan hal-hal 
negatif seperti kemarahan 
dan keragu-raguan atau rasa 

kemampuan untuk 

hal-hal positif seperti rasa 
percaya diri dan 
keharmonisan dengan orang- 
orang di sekeliling (Goleman, 
2006:148) 

 

 

 
KECERDASAN 

EMOSIONAL 
memusatkan perhatian pada 



 

 
 

• Kecerdasan emosional yaitu 
kemampuan untuk 
mengendalikan emosi diri dan 
memahami orang lain yang 
digunakan sebagai informasi 
untuk mengarahkan suatu 
pemikiran dan tindakan 
seseorang. 

• Kecerdasan emosional berkaitan 
dengan kecerdasan sosial 
seseorang, karena seseorang 
mampu memahami perasaan diri 
dan perasaan orang lain sehingga 
dapat mengarahkan perilaku 
orang lain dengan tepat. 

 

 

 

 

 

 

 
Goleman menjabarkan kecerdasan emosional 
menjadi lima komponen, 

1.Self-awareness (Memahami Diri) 

2.Self-regulation (Mengendalikan Diri) 

3.Motivation (Motivasi) 

4. empathy (Memahami Orang Lain) 

5. social skills (Membina Hubungan) 

 

 

 

KOMPONEN 
KECERDASAN 

EMOSIONAL 



1) Intrapersonal 

2) Interpersonal 

3)Adaptability 

4)Stress Management 

5)General Mood 

Bar-on, 2014 

1)Perceiving Emotions 

2)Facilitating Thought 

3)Understanding Emotions 

4)Managing Emotions 

 

Mayer & Salovey. 2020 

• Usia 5-6 tahun 

 

TAHAPAN KECERDASAN EMOSIONAL PADA ANAK USIA DINI 
(Northamptonshire Young Healthy Minds Partnership (Paul et al., 2012) 

Usia 0-6 
Bulan 

Usia 7-18 
bulan 

Usia 18 
bulan - 3 

Tahun 

Usia 3-5 
Tahun 

 
 

KOMPONEN KECERDASAN EMOSIONAL 
 

 
 
 
 
 
 



Memahami diri / 
mengenali 

emosi sendiri 

Pengendalian 
diri / mengelola 

emosi 

Memahami 
orang lain / 
mengenali 

emosi orang lain 

 
4. Membina 

hubungan 

 
5. Memotivasi 

diri sendiri 

 
 

 

 

 
STIMULASI KECERDASAN 

EMOSIONAL 
Menurut Goleman untuk 
menstimulus kecerdasan 

emosional anak pada awalnya 
adalah dengan mengoptimalkan 
peran anak dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1. Pembelajaran pendidikan emosional, yang 
berfokus pada pendidikan, perkembangan 
sosio-emosional, kesehatan, fisik dan mental 
serta gizi 

 
2. Melalui permainan social, dengan metode 

EKSPERIMEN: anak diajak untuk 
mengkomunikasikan perasaannya, anak diberi 
kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan sosialnya. 

3. Memberikan pelatihan emosi, buku anak-anak 
yang bermutu tinggi merupakan cara yang baik 
bagi anak dan orang tua untuk mempelajari 
emosi. Kisah-kisah dalam cerita tersebut dapat 
membantu anak untuk berbicara tentang 
perasaan-perasaan dan memperjelas berbagai 
macam cara menangani amarah, rasa takut dan 
kesedihan mereka. Dapat mengurangi jumlah 
perasaan negative dan memperbanyak perasaan 
positif 

 
 

 
 

 
 

 

 

DIMENSI KECERDASAN EMOSIONAL 
 
 
 
 

 



 

 
 
 
 
 
 
 

 

• proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk 
mengetahui kebutuhan 
belajar, perkembangan, dan 
pencapaian hasil belajar 
peserta didik, yang hasilnya 
kemudian digunakan sebagai 
bahan refleksi serta landasan 
untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran 

FAKTOR PEMBENTUK KECERDASAN EMOSIONA 

Faktor Otak Faktor Keluarga 
Lingkungan 

Sekolah 
Kesehatan 

Suasana rumah 
Cara mendidik 

anak 

Hubungan 
dengan para 

anggota keluarga 

Hubungan 
dengan teman 

sebaya 

Perlindungan 
yang berlebih- 

lebihan 

Aspirasi orang 
tua 

Bimbingan 

 
 
 

 
ASESMEN 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OBSERVASI 
 

• suatu aktivitas pengamatan 
mengenai suatu objek 
tertentu secara cermat 
secara langsung di lokasi 
penelitian tersebut 

 
 
 

 
JENIS 

ASESMEN 

Asesmen non tes 

Asesmen tes 



STRATEGI MEMBIMBING ANAK 
(Boedi Abdullah – etika Pendidikan anak) 

 
* Dari orang tua dan guru anak mudah percaya dan senang meniru. 

 
* Orang tua akan membentuk aspek-aspek kepribadiannya terutama 
dalam pengasuhan ibu. 

 
* Peran orang tua dalam membuka jalan bagi anak dapat mendatangkan 
kebahagiaan atau kesengsaraannya 

 
 
 
 

STRATEGI MEMBIMBING ANAK 
(Boedi Abdullah – etika Pendidikan anak) 

1. Membuka jalan: pikiran, perilaku, harapan, cita-cita, aspek moral dan sosial 

2.  Kecermatan dalam membimbing: perilaku anak berkaitan dengan keahlian dan Tingkat 
kecerdasan pembimbing yang tahu kebutuhan tiap fasenperkembangan 

3. Masa diterimanya pembimbingan: Upaya berpikir pada anak dimulai pada tahun ketiga usianya 

4. Jenis-jenis bimbingan : bimbingan pemikiran, bimbingan kebudayaan, bimbingan 
kemasyarakatan, bimbingan akhlak, bimbingan agama 

5. Metode pembimbingan: melalui tanya jawab, mendorongnya untuk mencari tahu, bimbingan 
dengan Tindakan, menghidupkan pikiran anak (ǪS 31:34 

6. Manusia diciptakan Allaah dilengkapi dengan hati Nurani (fu’ad) dan “qalb“ (ǪS,2: 225) 

7. Ada tempat menetap manusia sebelum lahir , di tulang sulbi ayah dan Rahim ibu (ǪS.7:24, 
ǪS,6:98) 

8. Terhadap setiap individu ada 2 malaikat yang selalu mengikuti secara bergiliran atas perintah 
Allaah (ǪS. 13:11) 

9. Manusia selalu diawasi oleh 2 malaikat yang selalu mencatat apa yang doilakukan perbuatan 
baik atau buruk (ǪS.82:11 , ǪS 18:49) 

10. Setiap individu mendapatkan balasan dari apa yang dipperbuat (ǪS. 20: 15, dan ǪS,78: 38 



 

 
 

KARAKTERISTIK MANUSIA 
(Anwar sutoyo – Bimbingan & konseling ISLAMI) 

 

1. Manusia diciptakan Allah terdiri dari 2 unsur yang tidak bisa 
dipisahkan satu dengan yang lain, yaitu unsur jasmani dan 
ruh illahi (akal dan Rohani) – ǪS. 38:7. dengan Rohani 
manusia mampu mengenal Allaah, berperasaan halus, dan 
berakhlak mulia 

2. Manusia sejak asal kejadiannya dilengkapi dengan “fitrah 
beragama” yaitu mengakui keesaan Allaah dan tunduk 
kepada-Nya (ǪS. 30:30) 

3. Manusia diciptakan Allaah dilengkapi dengan akal pikiran, 
yang memungkinkan manusia mampu membedakan antara 
yang benar dengan salah 

4. Manusia diciptakan Allaah dilengkapi dengan perasaan yang 
memungkinkan manusia mengetahui hal-hal yang 
tersembunyi dan halus 

5. Manusia tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang 
diusahakannya besok, atau apa yang diperolehnya, namun 
demikian mereka diwajibkan berusaha 

WORKSHOP 



 

PILIH KEGIATAN UNTUK 
PENYUSUNAN ASESMEN 

 

1. DALAM KEGIATAN KLASIKAL 

2. DALAM KEGIATAN KELOMPOK 

 
 

1. DALAM KEGIATAN KLASIKAL 

 
• 1. DISKUSIKAN BERSAMA KELOMPOK UNTUK MENENTUKAN 

TOPIK KEGIATAN KLASIKAL – TULISKAN PADA JUDUL OBSERVASI 

 
• 2. TULISKAN KOMPONEN YANG MAU DIOBSERVASI 

 
• 3. DISKUSIKAN BERSAMA KELOMPOK DAN TULISKAN INDIKATOR- 

INDIKATOR DARI SETIAP KOMPONEN YANG MAU DIOBSERVASI 

 
• 4. 



2. DALAM KEGIATAN KELOMPOK 

 
• 1. DISKUSIKAN BERSAMA KELOMPOK UNTUK MENENTUKAN TOPIK 

KEGIATAN KELOMPOK – TULISKAN PADA JUDUL OBSERVASI 

 
• 2. TULISKAN KOMPONEN YANG MAU DIOBSERVASI 

 
• 3. DISKUSIKAN BERSAMA KELOMPOK DAN TULISKAN INDIKATOR- 

INDIKATOR DARI SETIAP KOMPONEN YANG MAU DIOBSERVASI 

 
• 4. TULISKAN NAMA-NAMA ANGGOTA SETIAP KELOMPOK YANG 

DIOBSERVASI 



PADA STIMULASI KECERDASAN 
EMOSIONAL 

RUJUKAN DALAM MEMILIH INDIKATOR 

1. FAKTOR 
PEMBENTUK 
KECERDASAN 
EMOSIONAL 

2. STTPA PADA 
ASPEK SOSIAL 

DAN ASPEK 
EMOSIONAL 

 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

PADA RPP DENGAN PILIHAN TEMA 
ATAU TOPIK 

RUJUKAN PILIHAN KEGIATAN 



 
Dari tiap 

komponen 

 
Tindak 
lanjut 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

MONITORING- 
EVALUASI – 
TINDAK LANJUT 

 

 
ANALISA DARI HASIL OBSERVASI 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

POST TEST 
 

 

 
 
 

ALHAMDULILLAAH….. 



Pre dan post test Pemahaman Kecerdasan Emosional 

pada Guru TK Aisyiyah Pandeglang 

 
Nama Lengkap : 
Jenis Kelamin : L / P *) 
Nama Sekolah : 
Tanggal Pengisian : 24 Mei 2024 

 
Pernyataan Benar Salah Ragu-ragu 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
kemampuan untuk mengendalikan hal-hal negatif 
dan juga kemampuan untuk memusatkan perhatian 
pada hal-hal positif 

   

2. Kemarahan dan keragu-raguan atau rasa kurang 
percaya diri adalah hal-hal negatif 

   

3. Rasa percaya diri dan keharmonisan dengan orang- 
orang di sekeliling adalah hal-hal positif 

   

4. Kecerdasan emosional yaitu kemampuan untuk 
mengendalikan emosi diri dan memahami orang lain 
yang digunakan sebagai informasi untuk 
mengarahkan suatu pemikiran dan tindakan 
seseorang. 

   

5. Seseorang mampu memahami perasaan diri dan 
perasaan orang lain sehingga dapat mengarahkan 
perilaku orang lain dengan tepat karena itulah 
Kecerdasan emosional berkaitan dengan 
kecerdasan sosial seseorang, 

   

6. Self regulation adalah pengendalian emosi, aspek 
itu bukan bagian dari emosional 

   

7. Adaptability salah satu komponen dari kecerdasan 
social 

   

8. Facilitating Thought merupakan komponen dari 
kecerdasan emosional 

   

9. Kecerdasan emosional pada anak usia dini 
terbentuk dengan sendirinya tanpa ada memiliki 
tahapan perkembangannya 

   

10. untuk menstimulus kecerdasan emosional anak 
pada awalnya adalah dengan mengoptimalkan 
peran anak dalam kehidupan sehari-hari. Itu 
merupakan stimulasi emosi buat orangtuanya 

   

11. Dengan permainan sosial, dan dengan metode 
EKSPERIMEN merupakan salah satu stimulasi 
kecerdasan social emosional anak 

   

12. Memahami diri / mengenali emosi sendiri 
merupakan strategi kecerdasan emosional untuk 
anak 

   



13. Tidak ada factor pembentuk kecerdasan 
emosional. Kecerdasan itu sudah terbentuk sejak 
anak lahir 

   

14. Asesmen membutuhkan proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi guna mengetahui kebutuhan 
belajar, perkembangan, dan pencapaian hasil 
belajar peserta didik, yang hasilnya kemudian 
digunakan sebagai bahan refleksi serta landasan 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran peserta 
didik 

   

15. Observasi merupakan suatu aktivitas pengamatan 
mengenai suatu objek tertentu secara cermat 
secara langsung di lokasi tempat kita meneliti 

   

16. Strategi membimbing anak salah satunya adalah 
Kecermatan dalam membimbing: perilaku anak 
berkaitan dengan keahlian dan Tingkat kecerdasan 
pembimbing yang tahu kebutuhan tiap fase 
perkembangan. 

   

17. Metode pembimbingan: melalui tanya jawab, 
mendorongnya untuk mencari tahu, bimbingan 
dengan Tindakan, menghidupkan pikiran anak, 
adalah strategi membimbing anak 

   

18. Manusia diciptakan Allaah dilengkapi dengan akal 
pikiran, yang memungkinkan manusia mampu 
membedakan antara yang benar dengan salah 

   

19. Perlindungan yang berlebih-lebihan bukan factor 
pembentuk kecerdasan emosional anak 

   

20. Aspirasi orang tua dibutuhkan dalam perannya 
sebagai factor pembentuk kecerdasan emosional 
anak 

   



2. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 
 

 

Tim Pelaksana 

No. Nama Institusi Posisi dalam 
Tim 

Uraian Tugas 

1 Chandra Dewi S. BK - FKIP UHAMKA Ketua  Bertanggungjawab dalam 
kegiatan PKM 

 Mengkoordinir tim 
dalam pelaksanaan 
PKM 

 Menyusun rancangan dan 
target luaran 

 Menyusun proposal, 
laporan akhir, artikel, 
berita media massa 

 Menyusun instrumen 
pre dan post test 

 Narasumber 

2 Silvie Mil PG PAUD FKIP 

UHAMKA 

Anggota  Membantu ketua tim 
dalam melaksanakan 
PKM 

 Membantu membuat 
rekap penggunaan 
anggaran 

 Membantu mengolah 
data luaran pengmas 
(artikel dan video) 

 Memberikan 
pendampingan terkait 
asesmen Kecerdasan 
emosional 

 Membantu penyajian 
instrumen via google 
form 

 Mengolah data 

3 Dilfa UHAMKA 

Jakarta 
Tim Tenaga 

Pembantu 

Lapangan 

 Membantu teknis 
persiapan workshop 

 Membantu teknis 
pelaksanaan 
workshop (foto, video, 
dll) 

 Membantu Ketua Pengusul 
dalam tahap pelaporan 
(bukti- bukti, dokumentasi, 
dan lain-lain) 



3. Artikel Hasil PkM (draf, status submission atau reprint dll.) 



4. Draft publikasi di media cetak/daring 

 

 

https://youtube.com/shorts/XeR8fmmcl_U?feature=shared 

https://youtube.com/shorts/XeR8fmmcl_U?feature=shared


 

5. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya. 

https://youtube.com/shorts/XeR8fmmcl_U?feature=shared 

https://youtube.com/shorts/XeR8fmmcl_U?feature=shared


6. Daftar Peserta 
 

 

 

 
 



 



 



7. Realisasi Anggaran (beserta kuitansi) 
 

 

No 

 

Jenis Pembelanjaan 

Jumlah Dana 

Dana LPPM (Rp) Dana Mitra 

1 Honorarium (30%) include PPh 5% 1.400.000,00  

2 Biaya Pelatihan (40%) 3.067.000,00  

3 Perjalanan (10%) 250.000,00  

4 Luaran (20%) 650.000,00  

 Total 5.367.000,00  



REALISASI ANGGARAN BIAYA PENGABDIAN MASYARAKAT di PDA PANDEGLANG 

KEGIATAN 22 - 24 MEI 2024 

 

 
PENERIMAAN  PENGELUARAN 

TANGGAL URAIAN JUMLAH TANGGAL URAIAN SATUAN HARGA JUMLAH 

(Rp) (Rp) (Rp) 

13/05/2024 Tahap 1 3.500.000,00 24/05/2024 Honorarium    

Tahap 2 1.425.000,00  1. Ketua 1 1.000.000,00 1.000.000,00 

   2. Anggota 1 400.000,00 400.000,00 

  
25/05/2024 Biaya Pelatihan 

   

   1. Pembelian ATK dan 

fotocopy asesmen 

  167.000,00 

   2. Spanduk 1 100.000,00 100.000,00 

   3. Konsumsi 2 hari - 50 100 25.000,00 2.500.000,00 

   4. insentif mahasiswa 1 200.000,00 200.000,00 

   5. insentif mahasiswa 1 100.000,00 100.000,00 

  
25/05/2024 Perjalanan 

   

   Penginapan 1 kamar 2 125.000,00 250.000,00 

  
24/05/2024 Luaran 

   

   1. Pembuatan Proposal 1 100.000,00 100.000,00 

   2. Pembuatan laporan 1 200.000,00 200.000,00 

   3. Berita koran digital 1 150.000,00 150.000,00 

   4. Penerbitan artikel 1 200.000,00 200.000,00 

TOTAL PENERIMAAN 4.925.000,00 TOTAL PENGELUARAN 5.367.000,00 

SALDO - 442.000,00 



 



 



 



 



 



 



 



 

 



 



PIMPINAN DAERAH ‘AISYIYAH PANDEGLANG 
MAJELIS PAUD, DASAR DAN MENENGAH (PAUDDM) 

Sekretariat : Jl.Stadion Badak No.1, Kuranten, Kec.majasari-Pandeglang,Banten 
 

 
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MITRA 

 

 
Yang bertandatangan di bawah ini : 

 
Nama : Eneng Wasitoh, S.Pd 

Jabatan : Ketua Majelis PAUDDM PDA Pandeglang 

Alamat : Jl. Stadion Badak, No. 2, Saruni. Kecamatan Majasari 

Kabupaten Pandeglang, Banten 

 

 
Menyatakan bersedia untuk bekerja sama dalam pelaksanaan program pengabdian 

masyarakat oleh LPPM UHAMKA bersama PDA Pandeglang, Banten, dengan judul, 

 
WORKSHOP ASESMEN 

PENINGKATAN KECERDASAN EMOSIONAL ANAK USIA DINI UNTUK 

GURU TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL PANDEGLANG 

Nama Ketua Tim : Chandra Dewi S. M.Pd. Kons. 

NIDN  0302066001 

Jabatan : Dosen Bimbingan dan Konseling 

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

 
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab 

tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 
Pandeglang, Maret 2024 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

 

Eneng Wasitoh,S.Pd 




